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ABSTRAK 

Abu sekam padi adalah sisa dari hasil pembakaran sekam padi yang 

umumnya digunakan untuk pembersih peralatan rumah tangga. Sebagai bahan sisa 

abu sekam padi lebih banyak dibuang dari pada digunakan. Untuk itulah perlu 

dilakukan percobaan-percobaan guna memanfaatkan bahan sisa tersebut. 

Pada studi ini abu sekam padi digunakan sebagai pengganti bahan pengisi 

abu batu dengan substitusi 0%, 25%, 50% dan 75%. Percobaan dilakukan dengan 

menggunakan gradasi VIII Bina Marga dan aspal penetrasi 60 serta memakai 

kadar aspal berkisar 4%-7% dari berat total agregat. Untuk substitusi 0%, 50% 

dan 75% tidak dapat ditentukan kadar aspal optimumnya sedangkan untuk 

substitusi 25% abu sekam padi terhadap bahan pengisi didapat kadar aspal 

optimumnya berkisar 6,5%.  

Setelah dilakukan pengujian dengan menggunakan metode statistik 

ANOVA dan Newman-Keuls terhadap masing-masing substitusi 0%, 25%, 50% 

dan 75% dengan menggunakan kadar aspal 5,5% . Hasil yang didapat dari studi 

ini menunjukkan bahwa substitusi dari abu sekam padi memberikan pengaruh 

yang significant pada stabilitas,VIM, VMA dan Marshall Quotient tetapi tidak 

berpengaruh pada kelelehan. Nilai VIM, VMA dan Marshall Quotient tidak 

memenuhi syarat, sehingga substitusi bahan pengisi dengan abu sekam padi tidak 

dapat digunakan.  

Hal ini disebabkan karena penggunaan kadar aspal yang kurang tinggi 

serta tidak didapat hasil yang memenuhi syarat untuk berat jenis bulk untuk 

ukuran saringan No.4 dan No.8. Jadi perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

dengan menggunakan agregat yang memenuhi berat jenis bulk dan penyerapan 

serta menggunakan gradasi yang lain dari laston 
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